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MOTTO 
 

“Kita harus yakin seyakin yakinnya bahwa semua kemungkinan itu mungkin.” 

— Gus Baha 

 

 يحُِبُّ دُنياهُ حُباًّ فَوقَ ما يجَِبُ  كُلُّنا دَنفِاً نحَنُ البرَيَِّةُ أَمسى  

"Kita semua adalah manusia yang sakit, yang mencintai dunia lebih dari 
semestinya." 

— Abu Al-'Alā` Al-Ma'arri 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan literasi matematis menggunakan konteks 
pertanian pada materi barisan dan deret kelas X yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
model 4D meliputi Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subjek uji coba 
dalam penelitian ini adalah dua dosen pendidikan matematika dan satu guru 
matematika sebagai validator, tiga guru matematika sebagai responden bahan ajar, 
dan siswa kelas X SMA Negeri 1 Jetis, Bantul, Yogyakarta. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar pedoman wawancara, lembar validasi produk, lembar 
respons bahan ajar guru dan siswa, dan lembar tes literasi matematis. Teknik 
analisis data berupa analisis data kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan validasi ahli dengan 
persentase 88% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan bahan ajar yang 
dikembangkan berdasarkan respons yang diberikan oleh guru dan siswa. Hasil 
respons oleh guru mendapatkan rata-rata 4,7 atau 94%. Adapun hasil respons oleh 
siswa mendapatkan rata-rata 3,72 atau 75%. Selain valid dan praktis, ketuntasan 
hasil posttest siswa mencapai 92% sehingga bahan ajar dikatakan efektif untuk 
meningkatkan literasi matematis. Adapun besaran efektivitas dihitung dengan nilai 
N-Gain yang mencapai 0,77 atau kategori tinggi. Dengan demikian bahan ajar
berbasis Problem Based Learning telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 
serta layak digunakan untuk meningkatkan literasi siswa pada materi barisan dan
deret.

Kata kunci: Bahan ajar, Problem Based Learning, Literasi matematis, Pertanian
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan melejitnya teknologi 

informasi perlu dibersamai dengan meningkatkan kemampuan manusia, di 

mana teknologi informasi dan kemampuan manusia saling berkaitan satu 

sama lain. Kemampuan dapat diasah dalam dunia pendidikan melalui 

pembelajaran terutama pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika tidak hanya mengasah keterampilan berhitung, tetapi 

kemampuan bernalar secara logis dan kritis dalam memecahkan masalah 

(Syafruddin & Pujiastuti, 2020; Hanifatulianti & Sumitro, 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berguna pada pembelajaran 

di sekolah saja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2020).  

Masalah yang berada di kehidupan sehari-hari sangatlah beragam, 

bahkan sebuah informasi atau data dapat menjadi sumber masalah bagi 

manusia. Hal ini disebabkan oleh minimnya kemampuan manusia dalam 

menerjemahkan atau menafsirkan informasi atau data (Insani, 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan kemampuan yang mampu menyelesaikan masalah 

tersebut (Rahma Azahra, 2022). Salah satu kemampuan yang dapat 

mendukung menyelesaikan masalah, yaitu literasi matematis (Madyaratri et 

al., 2019; Purnama & Suparman, 2020; Kurniawan & Khotimah, 2022) 
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Literasi matematis secara sederhana bisa dimaknai dengan 

kemampuan membaca dan menulis baik berupa huruf, simbol maupun 

angka yang mencakup kemampuan untuk memahami gagasan atau makna 

dari persoalan (Nadjamuddin & Hulukati, 2022; Khoeriah et al., 2023). Pada 

konteks matematika, membaca memiliki keterkaitan dengan memahami 

bahasa matematika (Almadiliana et al., 2021) berupa simbol, persamaan, 

diagram, dan grafik yang mana harus didefinisikan dan dimaknai 

(Kurniawan et al., 2021). Adapun menulis dalam konteks matematika 

memiliki keterkaitan dengan komunikasi matematis secara tertulis (La’ia & 

Harefa, 2021). Menulis berguna untuk menyampaikan pemahaman 

matematis sebagai hasil (Pantaleon et al., 2019) dari proses membaca, 

mendefinisikan, dan memaknai situasi riil ke dalam pandangan matematika 

(Madyaratri et al., 2019). Dengan demikian, apabila manusia telah mampu 

berkomunikasi dalam konteks matematika dengan melibatkan kemampuan 

membaca, mendefinisikan, memaknai, dan menulis mengenai matematika 

maka manusia tersebut telah menggunakan literasi matematis (Nabilah & 

Wardono, 2021). 

Literasi matematis memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-

hari. Berbekal literasi matematis manusia dapat memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Nursyifa & Masyithoh, 2023). Literasi 

matematis yang diterapkan dalam kehidupan dapat meningkatkan kualitas 

hidup seseorang (Harahap et al., 2022). Namun, literasi matematis Indonesia 

pada taraf internasional belum memenuhi harapan. Berdasarkan survei yang 
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dilaksanakan PISA pada tahun 2022 yang didalamnya mencakup literasi 

matematis, Indonesia berada pada posisi 70 dari 81 negara yang 

berkontribusi, dengan nilai yang didapatkan sebesar 366 dibandingkan rata-

rata internasional sebesar 472 (PISA, 2022). Bahkan Indonesia pada survei 

PISA 2022 dari 6 level yang diujikan hanya mencapai level 6 dan pada level 

2 tersebut hanya 18% siswa yang mampu mencapainya dibanding rata-rata 

Internasional 69% (OECD, 2024). 

Salah satu penyebab rendahnya pencapaian Indonesia adalah proses 

pembelajaran yang belum menumbuhkan literasi matematis siswa dan 

kurang terintegrasikan tipe soal PISA (Damanik & Handayani, 2023). Tipe 

soal yang diujikan oleh PISA memuat beberapa komponen, yaitu konten, 

proses, dan konteks (Karjiyati et al., 2022). Komponen konten matematika 

merupakan keterkaitan soal dengan materi matematika yang sudah 

dipelajari di sekolah (Stiadi et al., 2022). Komponen proses adalah 

kemampuan matematis dalam menggambarkan usaha atau prosedur yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam suatu kondisi dengan 

menggunakan pengetahuan matematika dan kemampuan yang diperlukan 

(Mansur, 2018). Adapun komponen konteks adalah penggambaran situasi 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Hasanah & Hakim, 2022). Solusi 

yang dapat ditawarkan untuk menangani hal tersebut adalah penggunaan 

model pembelajaran dan mengangkat konteks yang akrab di lingkungan 

siswa. 
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Model pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan literasi 

matematis adalah model Problem Based Learning (Khotimah & Aini, 

2021). Model Problem Based Learning dapat meningkatkan literasi 

matematis (Nurlaela & Imami, 2022) dengan mendorong siswa 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari khususnya matematika 

(Tabun et al., 2020), meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

(Paloloang et al., 2020), meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

menggunakan konsep matematika, dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan dalam 

memecahkan masalah matematika (Firdaus et al., 2021). Problem Based 

Learning merupakan suatu model pembelajaran yang diawali dengan 

memunculkan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa, masalah yang 

diangkat berupa masalah yang berkaitan dengan kehidupan siswa atau bisa 

disebut kontekstual dan kompleks atau bukan masalah rutin yang biasa ada 

pada pembelajaran (Widyastuti & Airlanda, 2021). Model ini dipilih sebab 

model ini berfokus pada proses pemecahan masalahnya yang 

berkesinambungan dengan indikator yang ada pada literasi matematis dan 

solusi masalah keseharian yang digunakan dalam Problem Based Learning 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana literasi 

matematis (Erria et al., 2023). 

Selain model pembelajaran, literasi matematis dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan konteks. Penggunaan konteks sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan literasi matematis, semakin dekat siswa dengan 
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konteks maka akan lebih memudahkan pemahaman siswa (Lathiifah et al., 

2019). Pemilihan konteks kehidupan sehari-hari menjadi peluang terbesar 

dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran matematika karena 

kehidupan sehari-harilah yang tidak mungkin terlepas dari siswa. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dilaporkan pada 

Agustus 2023, sebanyak 39,45 juta atau sebesar 28,21% dari seluruh 

penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian (BPS, 2023) sehingga 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris (Azizah, 2021). 

Mempertimbangkan hal tersebut maka penggunaan konteks pertanian 

dalam pembelajaran matematika akan memudahkan siswa memahami 

konsep matematika sebab kedekatan siswa dengan konteks tersebut. Selain 

itu, konteks pertanian juga termasuk dalam konteks interdisipliner yang 

mencakup berbagai disiplin ilmu sehingga konteks ini bisa dikolaborasikan 

dengan pembelajaran selain matematika pada saat pembelajaran. 

Penggunaan konteks pertanian juga didukung pernyataan National  

Council  for  Curriculum  and  Assessment  & Department of Education and 

Skills pada 2018 bahwasannya ilmu pertanian mampu memfasilitasi siswa 

dalam menggunakan pemahaman serta keterampilan matematika guna 

menganalisis masalah dan faktor yang ada dan terkait dengan 

pengembangan dan produksi pertanian (Robinson et al., 2018). Selain itu, 

dibutuhkanlah kemampuan yang dapat menjembatani penerjemahan 

informasi atau masalah sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah dengan konteks pertanian tersebut (Aulia & 
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Mutaqin, 2022). Tujuan dari penggunaan konteks bukan hanya untuk 

mengajarkan konsep matematika tetapi untuk mendukung pemahaman 

abstrak siswa terhadap matematika dengan pengalaman kontekstual yang 

membuat matematika menjadi hidup (Robinson et al., 2018). 

Model pembelajaran Problem Based Learning dan konteks 

pertanian ini dapat dikemas dengan bahan ajar agar dapat digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran selama proses belajar berlangsung (Hidayatni & 

Fathani, 2023). Bahan ajar adalah bahan yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu guru selama proses pembelajaran 

(Safithri & Saputri, 2022). Adapun kegunaan bahan ajar bagi siswa adalah 

mampu meningkatkan aktivitas dan kemampuannya dalam pembelajaran 

(Ariawan & Zetriuslita, 2023). Selain itu, bahan ajar dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, seperti menggunakan konteks yang lebih familiar 

bagi siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perlu dikembangkan 

bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan literasi 

matematis menggunakan konteks pertanian. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Literasi matematis siswa Indonesia masih termasuk kategori rendah 

dalam kancah internasional 

2. Belum ada bahan ajar yang menggunakan konteks pertanian dalam 

peningkatan literasi matematis 
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3. Masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sangat beragam dan 

matematika dianggap tidak ada manfaatnya 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan literasi matematis menggunakan konteks 

pertanian yang layak (valid, praktis, dan efektif) digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

D. Tujuan Penelitian 

Menghasilkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan literasi matematis menggunakan konteks pertanian yang 

layak (valid, praktis, dan efektif) digunakan dalam proses pembelajaran 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

bahan ajar berisi masalah sesuai kriteria Problem Based Learning untuk 

meningkatkan literasi matematis menggunakan konteks pertanian. Jenis 

produk diharapkan terdiri dari cover, peta konsep, capaian pembelajaran, 

alur tujuan pembelajaran, kumpulan masalah, kolom penyelesaian, dan 

kolom ringkasan. 

F. Manfaat Pengembangan 

Melalui pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi siswa, guru, sekolah, maupun peneliti. Manfaat yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 
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1. Siswa mendapatkan peningkatan literasi matematis dan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 

2. Guru menjadikan referensi bahan ajar untuk meningkatkan literasi 

matematis 

3. Sekolah mendapatkan contoh untuk meningkatkan penyediaan bahan 

ajar 

4. Peneliti mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan dan 

menerapkan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan literasi matematis menggunakan 

konteks pertanian 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Peneliti 

merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Validator ahli memvalidasi bahan ajar yang dikembangkan dengan 

benar dan teliti sehingga hasil validasi dari produk ini benar-benar 

mencerminkan kualitas bahan ajar yang disusun 

2. Siswa mengisi kuesioner respons dengan jujur dan individual sehingga 

hasil kuesioner respons memberikan gambaran yang sesuai terhadap 

bahan ajar yang disusun 

3. Siswa mengerjakan tes literasi matematis secara mandiri dan serius 

sehingga hasil yang didapatkan mencerminkan literasi matematis secara 

utuh 
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4. Literasi matematis siswa diperoleh melalui pembelajaran menggunakan 

bahan ajar yang dikembangkan 

5. Guru memiliki kemampuan dalam menerapkan Problem Based 

Learning 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah dilakukan untuk memperjelas masalah dan 

mengurangi meluasnya masalah dalam penelitian ini. Batasan masalah dari 

permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas mengenai pengembangan bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning menggunakan konteks pertanian. 

2. Materi yang dimuat dalam bahan ajar adalah barisan dan deret kelas X. 

I. Definisi Operasional 

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini maka 

dikemukakan definisi operasional terkait penelitian pengembangan bahan 

ajar sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa secara optimal dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan langkah-langkah pembelajaran, 

yaitu: (1) orientasi siswa berpusat pada masalah, (2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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2. Pengembangan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk penelitian baik berupa desain, proses, dan 

produk  

3. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan guru dalam 

membantu melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

4. Literasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam merumuskan, 

menerapkan dan menginterpretasikan pengetahuan matematika yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini 

kemampuan literasi matematika berpedoman pada aspek literasi 

matematika yaitu 1) komunikasi; 2) matematisasi; 3) representasi; 4) 

merumuskan strategi pemecahan masalah; 5) penalaran dan 

argumentasi; 6) menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal dan 

teknis, dan 7) menggunakan alat-alat matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan literasi matematis menggunakan konteks pertanian. Pengembangan yang 

dilakukan mengikuti model pengembangan 4D yang terdiri atas empat tahapan. Pada 

tahapan awal penelitian dilakukan analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa, 

analisis tugas, analisis konsep dan juga analisis tujuan pembelajaran sebagai bentuk 

dasar pendefinisian (define) produk yang akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti 

melakukan perancangan awal (design) sebagai kerangka awal produk berdasarkan hasil 

analisis pada tahapan pendefinisian. Tahapan ini berisi kegiatan merancang komponen 

yang akan ada dalam bahan ajar yang dikembangkan. Setelah tahapan ini selesai, maka 

pengembangan dilanjutkan pada pembuatan produk awal (draft I). Tahapan develop ini 

meliputi kegiatan membuat produk secara utuh untuk nantinya ditinjau oleh dosen 

pembimbing guna mendapatkan saran dan masukan sebelum produk diserahkan kepada 

validator untuk dilakukan penilaian. Produk yang telah selesai ditinjau kemudian 

diserahkan kepada validator untuk mendapatkan penilaian mengenai kevalidan produk 

sebelum dilakukan uji coba lapangan. Kritik, saran, dan masukan dari para validator 

dijadikan dasar perbaikan bahan ajar hingga produk dinyatakan valid. 

Bahan ajar yang dikembangkan telah dinyatakan valid yang mencapai 

persentase 88% dengan kategori sangat valid. Bahan ajar ini juga mendapat respons 

positif dari siswa mencapai persentase 75% dengan kategori baik dan dari guru 

mencapai 94% dengan kategori sangat baik. Efektivitas bahan ajar ini berdasarkan nilai 

posttest siswa yang mencapai ketuntasan 92% dari 36 siswa. Adapun effect size dari 
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bahan ajar ini mencapai nilai gain 0,77 yang berada pada kategori tinggi. Tahapan 

terakhir adalah disseminate, bahan ajar yang telah selesai dikembangkan selanjutnya 

disebarluaskan kepada teman sesama pegiat dalam bidang matematika dan website 

yang dapat diakses khalayak umum. 

B. Saran 

Beberapa hal yang dapat dijadikan saran dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada fase investigasi masalah dalam Problem Based Learning guru dapat 

memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengumpulkan informasi yang ada dalam masalah dengan memberikan tanggapan 

atau respons berupa pancingan, seperti petunjuk atau analogi sederhana. Hal ini 

dapat memandu siswa untuk mengumpulkan informasi terkait masalah yang 

dihadapi dan menemukan konsep yang lebih mendalam yang berhubungan dengan 

materi yang akan diajarkan dalam bahan ajar. 

2. Penelitian selanjutnya pada indikator menggunakan alat diharapkan dapat 

menjangkau alat yang lebih variatif hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

masalah yang lebih kompleks yang membutuhkan berbagai alat dalam satu masalah
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